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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”, dapat dinyatakan bahwa self control memiiliki hubungan yang kuat dengan etika pergaulan siswa. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan etika siswa pada saat bergaul dengan teman-temannya, serta untuk mengetahui “Apakah Ada Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025?”.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self control dengan etika pergaulan siswa. Terbukti pada hasil uji korelasi product moment, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 artinya data berkorelasi dan dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara self control dengan etika pergaulan siswa. Selain itu, terdapat hasil uji Hasil perhitungan koefisien determinasi variabel x dan y didapat nilai R adalah sebesar 0,620 dan nilai R sq 0,384. Dapat dijelaskan bahwa 62% etika pergaulan dipengaruhi oleh aspek seperti mengontrol perilaku, kognitif dan keputusan, sementara 38% etika pergaulan dipengaruhi oleh self control.
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	Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan self control dengan etika pergaulan siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengendalian diri (self control) dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pergaulan dengan teman-teman. Kemampuan untuk mengendalikan diri, mengelola emosi, dan juga pada saat pengambilan keputusan yang tepat. Penting bagi siswa memiliki kemampuan pengendalian diri tersebut agar siswa dapat menjaga etika dalam berinteraksi serta dapat menghindari perilaku menyimpang dari norma-norma yang berlaku.
2. Bagi Penulis
Sebagai peneliti, proses penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran penting dalam memahami bagaimana self control dapat mempengaruhi etika pergaulan siswa. Penelitian ini menjadikan pengalaman untuk bekal lebih menggerti lagi terhadap persoalan remaja di lingkungan Pendidikan, serta mendorong untuk terus mengembangkan wawasan dan keterampilan.
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang dapat mendukung pengembangan kontrol diri siswa, baik melalui layanan bimbingan klasikan, bimbingan kelompok, konseling kelompok, maupun konseing individual. Guru BK juga dapat Menyusun program khusus yang berfokus pada peningkatan kontrol diri dan pemahaman etika pergaulan agar siswa memiliki karakter yang baik dan mampu menghadapi tekanan sosial serta mampu membangun relasi yang sehat dan positif.
4. Bagi Sekolah
Pihak sekolah perlu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan karakter siswa, khususnya dalam membentuk kebiasaan yang positif, penguatan nilai etika, serta menanamkan kepatuhan terhadap aturan dan norma yang berlaku. Sekolah juga disarankan untuk bekerja sama dengan orang tua siswa dalam rangka membangun serta mengembangkan karakter dan kebiasaan positif siswa.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas terkait pengendalian diri siswa dan etika siswa pada saat bergaul dengan teman-temannya. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel lain sesuai dengan kondisi dan keadaan yang terjadi, bertujuan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komperhensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi etika pergaulan.
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